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Abstract: The purpose of this study is to determine the effectiveness of the implementation of academic 
supervision in an effort to improve the competence of classroom teachers in learning in the classroom. This 
research was conducted in three cycles; each cycle activity consisted of stages namely planning, 
implementation, observation, and reflection. The indicators of success in this study are; 1) school principal 
observation result and teacher observation during mentoring process has got average score> 4.0, 2) the final 
result> 85% of the number of mentoring participants get average score> 80.00 (good category). The result of 
the research in cycle I the principal observation average score (2.80), teacher observation average score (3.00) 
and academic grade teacher supervision average score (61.35). In cycle II the result of principal observation 
average score in the target (3.50), teacher observation average score (4.00) and academic supervision result 
average score (78.73). In cycle III the principal observation average score (4.50), teacher observation average 
score (4.50) and academic supervision results average score in the target (86.25). The success indicator has 
been reached, the research is stated successful and stopped in cycle III.The result of research on the 3rd cycle 
shows improvement on teacher's competence in the learning process in the real class. It is recommended that 
other principals conduct similar research in an effort to increase the competence of class teachers in well-
planned scenario andresponsibility, for improving learners’ learning achievement in accordance with the field 
of study / the lesson to whichthe teacher is responsible for. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan Supervisi Akademik dalam 
upaya meningkatkan kompetensi guru kelas dalam pembelajaran di kelas. Penelitian ini dilaksanakan selama 
tiga siklus, masing-masing siklus kegiatannya ada empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah; 1) hasil observasi kepala Sekolah maupun 
observasi guru selama proses pendampingan telah memperoleh skor rata-rata > 4,0, 2)hasil akhir > 85% dari 
jumlah peserta pendampingan memperoleh nilai rata-rata > 80,00 (kategori baik). Hasil penelitian pada siklus I 
observasi KepalaSekolah rata-rata (2,80), observasi guru rata-rata (3,00) dan hasil supervisi akademik guru 
kelas rata-rata nilai (61,35). Pada siklus II observasi kepalaSekolah rata-rata (3,50), observasi guru rata-rata 
(4,00) dan hasil supervisi akademik di sasaran rata-rata nilai (78,73). Siklus III observasi kepalaSekolah rata-
rata (4,50), observasi guru rata-rata (4,50) dan hasil supervisi akademik di sasaran rata-rata nilai (86,25). 
Indikator keberhasilan telah tercapai, penelitian dinyatakan berhasil dan dihentikan pada siklus III.Hasil 
penelitian pada siklus ke 3 menunjukkan peningkatan kompetensi Guru dalam proses pembelajaran di kelas 
senyatanya. Disarankan agar Kepala Sekolah lainnya melakukan penelitian sejenis dalam upaya peningkatan 
kompetensi guru, dan kepada guru kelas sejenis agar melakukan proses pembelajaran sesuai dengan skenario 
yang telah direncanakan dengan baikdanbertanggung jawab demi peningkatan prestasi belajar peserta didik 
sesuai dengan bidang studi/mata pelajaran yang diampu. 
 
Kata Kunci: Kompetensi Guru, Kurikulum 2013, Supervisi Akademik. 
 
Pendahuluan 
Proses pembelajaran sesuai dengan 
kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 
saintifik atau pendekatan berbasis proses 
keilmuan. Sedangkan strategi setiap guru 
bisa menentukan sendirian misalnya 
pembelajaran kontekstual. Model 
pembelajaran yang dikembangkan pada 
pendekatan saintifik ini diharapkan memiliki 
nama, ciri, sintak, pengaturan, dan budaya 
misalnya discovery learning, project-based 
learning, problem based learning, inquiri 
learning. Untuk mempraktikkan proses 
pembelajaran dengan pendekatan keilmuan 
diperlukan kompetensi guru yang 
profesional dalam penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
didalam melaksanakan proses pemelajaran 
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di kelas senyatanya. Karena itu inovasi guru 
sangat dibutuhkan dalam upaya merubah 
mindset guru dari pola pembelajaran yang 
mengarah ke guru sentris berbalik arak ke 
pola pembelajaran peserta didik aktif, 
khususnya bagi pendidik yang ada di tingkat 
Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibdtidaiyah 
(MI). 
Berdasarkan hasil pemantauan 
kepala SD Negeri 40 Ampenan sebelum 
diadakan tindakan di jumpai bahwa cara 
mengajar guru kelas maupun guru bidang 
studi masih belum sepenuhnya sesuai 
dengan pendekatan saintifik; 1) guru kelas I 
kecendrungan mengajar dengan ceramah 
dan menyanyi saja, 2) guru kelas II juga 
masih sama yaitu dengan metode ceramah 
dan bernyanyi, 3) guru kelas III masih 
kecendrungan mengajar dengan ceramah 
dan pemberian tugas, 4) guru kelas IV masih 
tetap dengan ceramah yang dipadukan 
dengan pemberian tugas sama halnya 
dengan guru kelas III, 5) guru kelas V juga 
masih di dominasi dengan ceramah, 
penugasan, dan sesekali diskusi kelompok, 
dan 6) guru kelas VI kondisinya tidak jauh 
berbeda dengan cara mengajar guru kelas V 
yaitu ceramah, penugasan, dan diskusi 
kelompok. Kesimpulannya adalah bahwa 
kebanyakan guru SD Negeri 40 Ampenan 
mengajar dengan mengedepankan ceramah 
saja. Padahal tuntunan kurikulum 2013 
tidaklah demikian. Pendekatan saintifik 
mengisyaratkan bahwa dalam proses 
pembelajaran di kelas langkah 
pembelajarannya ada 5 (lima) yaitu 
mengamati (observing), menanya 
(questioning), mengumpulkan 
informasi/mencoba (Experimenting), 
menalar/mengasosiasi (associating), dan 
yang kelima adalah mengkomunikasikan 
(comunicating). 
Ada beberapa penyebab mengapa 
kebanyakan guru SD Negeri 40 Ampenan 
mengajar masih cenderung menggunakan 
pola ceramah (guru sentris) yaitu; 1) 
kebanyakan guru beranggapan bahwa 
ceramah sangat mudah dilakukan tanpa 
perencanaan terlebih dulu, 2) ceramah dapat 
menyelesaikan materi pelajaran dan tujuan 
pembelajaran, 3) ceramah bisa membuat 
guru merupakan satu-satunya sumber belajar 
dengan menghadap ke arah guru dan 
mendengarkan apa yang menjadikeinginan 
guru serta menghiraukan keinginan dan 
pendapat dari peserta didik. 
Banyak soulsi yang bisa dilakukan 
oleh kepala SD Negeri 40 Ampenan selaku 
penelitimisalnya dengan mengefektifkan 
kegiatan KKG, mikro teaching/riil teaching, 
workshop, diklat, dan yang paling tepat 
adalah mengoptimalkan pelaksanaan 
supervisi akademik bagi guru SD Negeri 40 
Ampenan secara terencana, terprogram, dan 
terbimbing. Dengan demikian dari 
banyaknya alternatif solusi yang dilakukan 
oleh peneliti, yang dianggap tepat dan bisa 
mewakili dari beberap solusi yang telah 
disebutkan yaitu dengan “mengoptimalkan 
pelaksanaan supervisi akademik bagi guru 
kelas I sampai dengan guru kelas VI di SD 
Negeri 40 Ampenansemester satutahun 
pelajaran 2017/2018. Ada beberapa 
kelebihan dengan mengoptimalkan 
pelaksanaan supervisi akademik, yaitu; 1) 
mampu menyentuh karakter pendidik 
sehingga bisa merubah mindset cara 
mengajar guru dari pola pembelajaran guru 
sentris ke pola pembelajaran peserta didik 
aktif, 2) dapat meningkatkan 
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profesionalisme guru sehingga menjadi guru 
yang profesional di bidang proses 
pembelajaran di kelas senyatanya, dan 3) 
mampu meningkatkan hasil belajar dan 
prestasi belajar peserta didik. 
Untuk membuktikan akan kelebihan 
supervisi akademik maka perlu diadakan 
Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) dengan 
alasan; 1)  apabila supervisi aakdemik 
dilaksanakan secara terencana, terjadwal dan 
konsisten maka kompetensi guru dalam 
proses pembelajaran dapat ditingkatkan, 2) 
guru akan mengeluarkan jurus terbaiknya 
dalam melaksanakan proses pembelajaran di 
kelas senyatanya yang mengarah ke peserta 
didik aktif, inofatif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan (PAIKEM), 3) proses 
pembelajaran bisa berjalan efektif, dan 
menghasilkan produk peserta didik yang 
berkualitas yang dibuktikan dengan 
meningkatnya hasil belajar dan prestasi 
belajar. Adapun judul Penelitian Tindakan 
Sekolah (PTS) yang diangkat adalah; 
“Upaya Meningkatkan Kompetensi Guru 
Dalam Proses Pembelajaran Berdasarkan 
Kurikulum 2013 Melalui Supervsi 
Akademik Semester satuTahun pelajaran 
2017/2018 di SD Negeri 40 Ampenan.” 
 
Metode Penelitian 
Adapun jenis tindakan yang 
dilakukan dalam penelitian tindakan sekolah 
(PTS) ini adalah sebagai berikut: a) Kepala 
Sekolah menyampaikan hasil pemantauan 
terhadap 6 (enam) guru kelas dalam proses 
pembelajaran di kelas ditemukan masih 
mengalami kendala, b) Kepala Sekolah 
menyampaikan materi pendampinganyang 
terfokus pada tata cara mengajar yang baik 
dan benar berdasarkan kurikulum 2013. 
Jenis instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 1) Instrumen 
pengamatan/observasi Kepala sekolah yang 
dilakukan oleh Pengawas pembimbing 
selaku observers, 2) Instrumen 
pengamatan/observasi guru selama kegiatan 
penjelasan teknik dilakukan oleh Kepala 
sekolah sekaligus sebagai peneliti, 3) 
Instrumen penilaian hasil kerja individual 
dalam proses pembelajaran di kelas 
dilakukan oleh peneliti, ini sekaligus sebagai 
tolak ukur keberhasilan selama supervisi 
akademik sesuai indikator kinerja yang telah 
ditetapkan. Indikator keberhasilan dari 
penelitian ini adalah hasil observasi Kepala 
sekolah maupun observasi guru selama 
proses pendampingan telah memperoleh 
skor rata-rata > 4,0 (kategori baik/kategori 
aktif) dan kompetensi pedagogik dalam 
proses pembelajaran dinyatakan berhasil jika  
> 85% dari jumlah guru kelas memperoleh 
nilai rata-rata >80,00 (kategori baik). 
 
 Hasil Penelitian dan Pembahasan 
SIKLUS I 
Tahap Perencanaan 
Pada tahapan ini peneliti telah berhasil: 1) 
menyusun materi tentang supervisi 
akademik, 2) menetapkan skenario dan 
langkah-langkah pendampingan, 3) 
menyusun instrumen observasi Kepala 
sekolah observasi guru, dan instrumen 
kegiatan supervisiakademik, 4) menentukan 
jadwal kegiatan supervisi akademik yang 
terbagi menjadi 2 (dua) pertemuan, 5) 
menyusun pedoman analisa data hasil 
observasi dan hasil supervisi akademik. 
Tahap Pelaksanaan 
Pada tahapan ini peneliti melakukan 2 (dua) 
kegiatan yaitu kegiatan 
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pendampingan/pembimbingan secara 
klasikal, dan kegiatan kedua adalah 
pelaksanaan supervisi akademik di kelas 
senyatanya. 
Tahap Pengumpulan/Pengumpulan Data 
Perolehan hasil dari kegiatan pendampingan 
secara klasikal maupun hasil supervisi 
akademik di kelas senyatanya memperoleh 
data sebagai berikut:Hasil Observasi Kepala 
Sekolah memperoleh skor rata-rata sebesar 
2,80, Hasil Observasi Guru memperoleh 
skor rata-rata sebesar 3,00, Hasil Supervisi 
Akademik Di Kelas memperoleh nilai rata-
rata sebesar 61,35. 
Tahap Refleksi 
Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa 
kegiatan yang merupakan tahapan akhir dari 
pelaksanaan siklus I, yaitu kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, dan observasi. 
Adapun kegiatan secara rinci meliputi: 1) 
renungan atas data hasil observasi dan hasil 
pengamatan selama proses pembelajaran di 
kelas senyatanya, 2) pengolahan data hasil 
penelitian dan mencocokkan dengan 
indikator keberhasilan, 3) rencana perbaikan 
dan penyempurnaan, 4) memberikan 
penguatan atas hasil yang diperolehnya, dan 
5) rencana tindak lanjut. 
 
SIKLUS II 
Tahap Perencanaan 
Pada tahapan ini peneliti kegiatannya masih 
mengacu pada siklus I yakni merencanakan: 
1) penyusunan materi tentang supervisi 
akademik, 2) menetapkan skenario dan 
langkah-langkah pendampingan, 3) 
menyusun instrumen observasi Kepala 
sekolah dan observasi guru, 4) menentukan 
jadwal kegiatan supervisi akademik, 5) 
menyusun pedoman analisa data hasil 
observasi dan hasil supervisi akademik.  
Tahap Pelaksanaan 
Pada tahapan ini peneliti kegiatannya adalah 
masih sama dengan siklus I, bedanya pada 
siklus II ini pelaksanaannya lebih 
dioptimalkan karena kesalahan-kesalahan 
dan kekurangan pada siklus I sudah di 
deteksi dan sudah dicari jalan keluarnya. 
Tahap Pengamatan/Pengumpulan Data 
Perolehan hasil dari kegiatan pendampingan 
secara klasikal maupun hasil supervisi 
akademik di kelas senyatanya memperoleh 
data sebagai berikut:Hasil Observasi Kepala 
Sekolah memperoleh skor rata-rata sebesar 
3,50, Hasil Observasi Guru memperoleh 
skor rata-rata sebesar 4,00, Hasil Supervisi 
Akademik Di Kelas memperoleh nilai rata-
rata sebesar 78,73.  
Tahap Refleksi  
Pada tahapan ini peneliti melakukan 
kegiatan penyempurnaan terhadap 
kesalahan-kesalahan yang terjadi pada siklus 
I. Adapum untuk kegiatannya adalah: 1) 
renungan atas data hasil observasi Kepala 
sekolah dan guru serta hasil supervisi 
akademik di kelas, 2) pengolahan data hasil 
penelitian dan mencocokkan dengan 
indikator kinerja, 3) rencana perbaikan dan 
penyempurnaan, 4) memberikan penguatan 
atas hasil yang diperolehnya, dan 5) rencana 
tindak lanjut. 
 
SIKLUS III 
Karena pada siklus II indikator keberhasilan 
belum tercapai maka penelitian dilanjutkan 
ke siklus III. Adapun kegiatan pada siklus 
III ini masih mengacu pada kegiatan siklus I 
dan siklus II, bedanya pada siklus III ini 
peneliti lebih mengoptimalkan pelaksanaan 
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pendampingan upaya meningkatkan hasil 
supervisi akademik sehingga indikator 
keberhasilan dapat tercapai. 
Tahap Perencanaan 
Pada tahapan ini kegiatan peneliti lebih 
mengoptimalkan dalam penyusunan 
perencanaan: 1) perbaikan penyusunan 
materi pendampingan, 2) menetapkan 
skenario pendampingan yang lebih efektif, 
3) menetapkan instrumen penelitian, 4) 
menentukan jadwal kegiatan pendampingan 
supervisi akademik. 
Tahap Pelaksanaan 
Pada tahapan ini peneliti mengeluarkan jurus 
pamungkasnya dalam upaya meningkatkan 
kompetensi guru kelas senyatanya dengan 
mengefektifkan pelaksanaan supervisi 
akademik. 
Tahap Pengumpulan Data/Observasi 
Perolehan hasil dari kegiatan pendampingan 
secara klasikal maupun hasil supervisi 
akademik di kelas senyatanya memperoleh 
data sebagai berikut:Hasil Observasi Kepala 
Sekolah memperoleh skor rata-rata sebesar 
4,50, Hasil Observasi Guru memperoleh 
skor rata-rata sebesar 4,50, Hasil Supervisi 
Akademik Di Kelas memperoleh nilai rata-
rata sebesar 86,25. 
Tahap Refleksi 
Pada tahapan ini peneliti melakukan 
kegiatan: 1) merenung dan membandingkan 
hasil tindakan siklus II dengan hasil 
tindakan siklus sebelumnya, 2) merekap 
hasil tindakan berupa hasil observasi kepala 
sekolah, observasi guru, dan hasil supervisi 
akademik di kelas senyatanya, kemudian 3) 
mencocokkan dengan indikator yang telah 
ditetapkan, 4) Rencana tindak lanjut hasil 
penelitian 
 
Pembahasan 
SIKLUS I 
Tahap Perencanaan 
Ada beberapa kendala yang dihadapi dalam 
tahapan ini diantaranya dalam penyusunan 
materi tentang supervisi akademik, dalam 
persiapan skenario tindakan selama 
pendampingan klasikal, dalam penyusunan 
instrumen observasi Kepala sekolah dan 
instrumen observasi peserta pendampingan, 
dalam penentuan jadwal supervisi akademik 
bagi 6 (enam) guru kelas  dalam proses 
pembelajaran di kelas senyatanya, 
menentukan penyusunan pedoman analisa 
data hasil observasi Kepala sekolah, 
observasi guru dalam proses pembelajaran di 
kelas dan hasil supervisi akademik dari ke 6 
(enam) guru kelas. Tetapi setelah 
berkonsultasi dan meminta petunjuk kepada 
pembimbing akhirnya kendala yang 
dihadapi dapat diatasi dengan baik. 
Tahap Pelaksanaan 
Dalam melaksanakan pendampingan 
klasikal tentang perlunya pendampingan dan 
penyampaian materi tentang supervisi 
akademik yang kegiatan nyatanya 
menjelaskan bagaimana cara mengajar yang 
baik dan benar sesuai dengan instrumen 
yang telah ditetapkan, serta pelaksanaan 
tanya jawab kepada peserta mengalami 
hambatan yaitu yang seharusnya pukul 
08.00 dimulai tetapi karena sebagian guru 
ada yang masih ada yang mengajar, ada 
yang memberikan tugas kepada peserta didik 
yang berakibat molornya pelaksanaan 
pendampingan klasikal. Solusinya peneliti 
mengundurkan waktu pelaksanaan + 15 
menit, setelah semua guru berkumpul baru 
dilaksanakan pendampingan klasikal. 
Hasilnya semua rencana dapat terlaksana 
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tanpa menambah waktu yang telah 
disiapkan. 
Tahap Pengamatan/Pengumpulan Data 
Hasil skor rata-rata yang diraih oleh Kepala 
sekolah/peneliti (2,80) kategori cukup dari 
indikator keberhasilan yang diharapkan 
yaitu > 4,00 (kategori aktif). Sementara itu 
hasil observasi guru oleh peneliti selama 
proses pendampingan klasikal, dilihat dari 
aktifitas dari ke enam guru kelas 
memperoleh rata-rata (3,00) kategori cukup 
dari indikator keberhasilan yang 
direncanakan yaitu > 4,00 (kategori aktif). 
Pada pertemuan kedua yakni pelaksanaan 
supervisi akademik yang terfokus pada 
pelaksanaan proses pembelajaran di kelas 
senyatanya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) dari ke 6 (enam)guru kelasbelum ada 
yang dinyatakan tuntas dengan indikator 
>80,00 (baik) artinya masih 0%, 2) 
perolehan nilai rata-rata hasil supervisi 
akademik dari 6 (enam) guru kelas diperoleh 
hasil (61,35) dengan presentase ketuntasan 
0%, 3) peneliti mengadakan 
perbaikan/penyempurnaan berupa 
bimbingan individualdan bimbingan secara 
klasikal. 
Tahap Refleksi 
Setelah semua perolehan data  dianalisis dan 
di cocokkan dengan indikator keberhasilan, 
diperoleh data sebagai berikut:Hasil 
Observasi Kepala Sekolah (2,80), Hasil 
Observasi Guru (3,00), Hasil Supervisi 
Akademik (61,35). 
 
SIKLUS II 
Tahap Perencanaan 
Pada tahapan ini peneliti melaksanakan 
kegiatan seperti halnya pada siklus I yaitu: 
1) penyusunan materi pendampingan masih 
ada kendala yaitu materi yang disajikan 
masih sama dengan materi siklus I, faktor 
penyebabnya peneliti masih belum 
memahami materi apa lagi yang harus 
disusun, solusinya peneliti meminta 
petunjuk kepada pengawas pembimbing 
untuk mendapatkan solusi, setelah diberikan 
pengarahan akhirnya materi pendampingan 
dapat di buat lebih simpel dan lebih praktis 
sehingga guru tidak mengalami kesulitan 
dalam memahami materi tentang cara cara 
mengajar yang baik dan benar berdasarkan 
kurikulum 2013, 2) penyusunan skenario 
tindakan yang sudah dibuat pada siklus I 
ditetapkan karena dianggap tidak ada 
kendala yang mengganggu kegiatan 
supervisi akademik, 3) penyusunan 
instrumen observasi kepala sekolah, 
observasi guru masih mengacu pada 
instrumen pada siklus I, 4) penentuan jadwal 
kegiatan juga tidak ada kendala, dan 5) 
penyusunan pedoman analisa data juga 
masih mengacu pada siklus I 
Tahap Pelaksanaan 
Peneliti melakukan pendampingan klasikal 
dengan mengoptimalkan tindakan nyata 
terutama kesalahan-kesalahan/kekurangan 
yang terjadi pada siklus I lebih 
dioptimalkan, sehingga dalam pelaksanaan 
pendampingan pada siklus II ini berjalan 
lancar tanpa hambatan yang berarti. Jadwal 
yang direncanakan dilaksanakan sesuai 
rencana dan tidak ada lagi guru yang 
terlambat dan kegiatan pendampingan 
berjalan tepat waktu. Semua guru aktif 
bertanya/tanya jawab yang menyebabkan  
suasana kekeluargaan  semakin terjalin 
dengan erat dan menunjukkan etika yang 
sangat  membanggakan. Ha-hal yang 
menjadi ganjalan pada siklus I dapat 
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dipecahkan bersama-sama antara peneliti 
dengan guru kelas dalam mempersiapkan 
tahapan yang mutlak karena dikuasai oleh 
semua guru mata pelajaran yaitu proses 
pembelajaran di kelas senyatanya sesuai 
dengan skenario pembelajaran yang tertuang 
pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). 
Tahap Pengamatan/Pengumpulan Data 
Hasil pengamatan penampilan Kepala 
sekolah/peneliti yang dilakukan oleh 
observer, maupun hasil pengamatan guru 
selama proses pendampingan oleh 
kepalasekolah diperoleh data sebagai 
berikut: Hasil Observasi Kepala Sekolah 
(3,50), Hasil Observasi Guru (4,00). 
Perolehan hasil supervisi akademik pada 
siklus II memperoleh skor rata-rata 
(78,73/kategori cukup) dan prosentasi 
ketuntasan 33,33%. Hasil ini masih belum 
memenuhi indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan, yaitu 85% dari jumlah peserta 
memperoleh nilai rata-rata > 80,00 (kategori 
baik). Oleh karena itu penelitian dilanjutkan 
pada siklus III 
Tahap Refleksi 
Hasil observasi Kepala sekolah, guru peserta 
pendampingan serta hasil supervisi 
akademik di kelas senyatanya 
belummelebihi indikator keberhasilan yang 
telah ditetapkan. Penelitian Tindakan 
Sekolah (PTS) dinyatakan belum berhasil 
dan dilanjutkan ke siklus III. Peneliti 
melaksanakan rencana tindak lanjut dengan 
melakukan serangkaian tindakan seperti 
halnya siklus I dan siklus II. Jurus jitu yang 
dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: (1) Mengoptimalkan pelaksanaan 
pendampingan klasikal maupun 
pendampingan individual khusus bagi 4 
(empat) guru kelas yang belum tuntas yaitu 
guru kelas I, II, III, dan IV.  (2) 
Melaksanakan pembinaan khusus secara 
individual bagi guru kelas I, II, III, dan 
IVyang belum mencapai indikator kinerja 
(belum berhasil). (3) Melaksanakan 
supervisi dengan sebaik-baiknya secara 
terencana dengan harapan dari ke 4 guru 
kelas yang belum berhasil bisa dituntaskan 
dengan memperoleh nilai rata-rata hasil 
supervisi akademik > 80,00 (kategori baik). 
 
SIKLUS III 
Tahap Perencanaan 
Pada tahapan ini peneliti tidak ada 
hambatan, semua kegiatan berjalan lancar. 
Opsi yang dipilih oleh peneliti yaitu 
mengoptimalkan sesuai perencanaan dan 
memperbaiki aspek-aspek yang masih belum 
sempurna sehingga dalam pelaksanaannya 
pendampingan klasikal maupun individual 
dalam proses pendampingan di kelas 
berjalan dengan baik dan benar dan 
mendapatkan nilai rata-rata yang melampaui 
indikator kinerja. 
Tahap Pelaksanaan 
Pada pertemuan ini peneliti mengeluarkan 
jurus jitunya dengan mengoptimalkan 
pelaksanaan pendampingan dengan 
memperbanyak kesempatan diskusi/tanya 
jawab terkait dengan tata cara mengajar 
yang baik dan benar sesuai dengan 
instrumen observasi guru yang telah 
direncanakan dan mengacu pada kurikulum 
2013. 
Tahap Pengumpulan Data 
Pada pertemuan I yaitu kegiatan 
pendampingan klasikal dan bimbingan 
individual terhadap 4 (empat) guru yang 
belum memenuhi indikator keberhasilan 
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berjalan lancar diperoleh data sebagai 
berikut:Hasil Observasi Kepala Sekolah 
(4,50), Hasil Observasi Guru (4,50). 
Hasilnya dari keenam guru kelas mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan dan hasil 
akhir diperoleh nilai rata-rata (86,25) dengan 
prosentase ketercapaian 100%. 
Tahap Refleksi 
Hasil observasi kepala sekolah, observasi 
guru dan hasil supervisi akademik dalam 
proses pembelajaran pada siklus ke III sudah 
melampaui indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan. Hasil observasi kepala sekolah 
memperoleh skor rata-rata (4,50) dari > 4,00 
yang ditetapkan, sementara hasil observasi 
guru juga mengalami peningkatan yaitu 
memperoleh skor rata-rata (4,50) dari 
indikator keberhasilan keberhasilan yang 
ditetapkan yaitu > 4,00. Sedangkan hasil 
supervisi akademik kindikator kinerja yang 
ditetapkan yaitu > 80,00 nilai rata-rata yang 
diperoleh mencapai (86,25), ini artinya 
indikator keberhasilan telah terlampaui. 
Karena indikator keberhasilan sudah dapat 
tercapai maka penelitian Tindakan Sekolah 
(PTS) dinyatakan “BERHASIL” dan dapat 
dihentikan pada siklus ke III. Keberhasilan 
ini merupakan bukti nyata bahwa 
pelaksanaan supervisi akademik di SD 
Negeri 40 Ampenanpada semester satutahun 
pelajaran 2017/2018 dapat meningkatan 
kompetensi guru kelas dalam proses 
pembelajaran di kelas senyatanya. 
 
Simpulan dan Saran 
Pelaksanaan supervisi akademik 
dalam proses pembelajaran di kelas 
senyatanya dapat meningkatkan kompetensi 
guru kelas dalam melaksanakan 
pembelajaran di kelas berdasarkan 
kurikulum 2013 semester satutahun 
pelajaran 2017/2018 di SD Negeri 40 
Ampenan. Hal ini dapat dibuktikan bahwa 
data dari siklus I, II, dan III. Secara berturut-
turut mengalami peningkatan. 
 
No Jenis Kegiatan 
Indikator 
Keberhasilan 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
II 
Keterangan 
1. 
Hasil Observasi Kepala 
Sekolah 
>  4,00 2,80 3,50 4,50 Tuntas 
2. Hasil Observasi Guru >  4,00 3,00 4,00 4,50 Tuntas 
3. 
Hasil Supervisi 
Akademik 
>80,00 61,35 78,73 86,25 Tuntas 
Memperhatikan hasil penelitian tindakan 
sekolah (PTS) dalam upaya meningkatkan 
kompetensi guru dalam proses pembelajaran 
di kelas bagi guru kelas di SD Negeri 40 
Ampenansemester satutahun pelajaran 
2017/2018, peneliti memberikan saran 
kepada: (1) Kepala Sekolah sejawat di 
lingkungan pembinaan Dinas Pendidikan 
Kota Mataram agar mencoba melakukan 
penelitian Tindaka Sekolah (PTS) dalam 
upaya meningkatkan kompetensi guru kelas 
dalam proses pembelajaran di kelas 
senyatanya melalui pelaksanaan supervisi 
akademik yang dilakukan secara terencana, 
terorganisir, dan penuh tanggung jawab 
sehingga mindset guru dalam pembelajaran 
di kelas dapat ditingkatkan. (2) Kepada 
semua guru kelas dan guru bidang studi di 
SD Negeri 40 Ampenan disarankan agar 
senantiasa melakukan proses pembelajaran 
Jurnal Kependidikan 16 (3): 294-302 
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yang baik dan benar berdasarkan kurikulum 
2013 sehingga hasil belajar dan prestasi 
belajar peserta didik dapat ditingkatkan dan 
KKM yang telah ditetapkan dapat tercapai 
bahkan dapat dilampaui. 
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